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ABSTRAK

Penanggulangan penyakit pada ikan umumnya telah dilakukan dengan pemberian antibiotik. Namun pemberian
antibiotik ternyata dapat menimbulkan masalah. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi efektivitas
pemberian probiotik kepada efisiensi pakan dan dalam darah ikan komet sebagai parameter kesehatan ikan.
Dosis pakan yang dicampurkan dengan probiotik ialah yaitu (AO=kontrol; A1=50ml/kg; A2=100 ml/kg;
A3=200 ml/kg; A4=400 mi/kg) dilakukan selama + 1,5 bulan masa pemeliharaan. Hasil perhitungan FCR
perlakuan A2 hasil analisa varian menggunakan kruskal wallis pada FCR ikan komet menunjukkan adanya
perbedaan signifikan (P=0,012) antara ikan yang diberikan dosis probiotik yang berbeda, serta ikan mas komet
mampu meningkatkan respon imunitas ikan terhadap antigen yang masuk dalam tubuh ikan, hal ini dibuktikan
dengan peningkatan jumlah leukosit dan jumlah aktifitas fagositosis pada preparate ulas darah

Kata kunci: ikan komet, probiotik, ulas darah, FCR

ABSTRACT

Management of diseases in fish has generally been carried out by administering antibiotics. However, giving
antibiotics can actually cause problems. This study was conducted to determine the potential effectiveness of
giving probiotics to feed efficiency and in the blood of comet fish as fish health parameters. The dose of feed
mixed with probiotics was (AO=control; A1=50ml/kg; A2=100 ml/kg ml/kg; A3=200 ml/kg; A4=400 ml/kg)
carried out for 2 months of maintenance. The results of the calculation of the FCR of treatment A2 from the
analysis of variance using Kruskal Wallis on the FCR of comet fish showed a significant difference (P =
0.012) between fish given different doses of probiotics, and comet goldfish were able to increase the immune
response of fish to antigens that entered the fish's body. This is evidenced by an increase in the number of
leukocytes and the amount of phagocytic activity in the blood smear preparation

Keywords: comet fish, probiotics, blood test, FCR

PENDAHULUAN

Ikan komet (Carassius auratus) merupakan salah satu

dalam satu tempat, karena sifathya yang mudah
menyesuaikan diri dengan lingkungan, ikan ini dapat

jenis ikan hias air tawar yang diminati oleh banyak
kalangan, hal ini dikarenakan ikan komet memiliki
warna yang indah dan eksotis serta bentuk dan
gerakan yang menarik (Rosid., et al., 2019) dan
dikenal sangat jinak karna dapat mudah hidup
berdampingan dengan jenis ikan lain bila berada di

dipelihara di hampir semua tempat di dunia asal saja
tempatnya bersih dan sehat. Meski memiliki warna
dan pola yang beragam, sebagian besar ikan ini
berwarna kuning berpadu jingga dengan putih atau
jingga kemerahan dengan putih. Sisiknya begitu halus
dan rata, kecuali jika ada bagian sisik yang terinfeksi
oleh parasit. Penanggulangan penyakit pada ikan
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umumnya telah dilakukan dengan pemberian
antibiotik. Namun pemberian antibiotik ternyata
dapat menimbulkan masalah. Menurut Abubakar et
al. (2011), antibiotik dapat memicu berbagai mikroba
patogen menjadi resisten jika penggunaannya tidak
sesuai dengan dosis yang dikarenakan kurangnya
pengetahuan dibidang kesehatan. Oleh karena itu
diperlukan alternatif dalam upaya pencegahan
maupun penanggulangan penyakit. Janis et al, (2016)
mengemukakan bahwa upaya pencegahan penyakit
yang efektif adalah dengan memanfaatkan bakteri-
bakteri pengurai yang berasal dari materi biologis
dan/atau zat sintetis yang dapat meningkatkan
aktivitas pertahanan non spesifik dan spesifik serta
merangsang organ pembentuk antibiotik dalam
tubuh.

Penggunaan antibiotik pada skala besar kurang
efisien karena selain tidak ekonomis, dampak yang
ditimbulkan adalah bertambahnya jenis bakteri yang
resisten terhadap antibiotik dan dapat mencemari
lingkungan, sedangkan probiotik adalah
mikroorganisme yang dikembangbiakan dan
diaplikasikan melalui pakan maupun lingkungan
yang bertujuan memperkuat daya tahan tubuh udang
atau memperbaiki kualitas lingkungan, (Farchan
2006). Keamanan dari probiotik sangat ditentukan
oleh karakter dan jumlah bakteri yang digunakan.
Oleh karena itu, dalam menilai keamanan dan
kemanjuran suatu produk probiotik, beberapa faktor
harus diperhatikan diantaranya sifat-sifat bakteri yang
digunakan seperti kemampuan bakteri terus hidup
(viability) selama proses produksi, ketika bakteri
berada dalam produk (carrier), ketika berada dalam
saluran pencernaan dan ketika dalam penyimpanan
(Kusuma 2012).

Berdasarkan hal di atas, maka dalam kegiatan,
penulis mengambil judul <“Efektivitas Probiotik
Terhadap Efesiensi Pakan dan Ulas Darah Ikan
Komet (Carassius auratus)”.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan April-
November 2021 di Laboratorium Kualitas Air dan
Laboratorium Patologi lkan Program Studi Teknik
Penanganan Patologi Perikanan Politeknik Kelautan
dan Perikanan Sidoarjo dan pengujian di
Laboratorium Universitas Airlangga Surabaya- Jawa
Timur.
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Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan selama
penelitian ialah aquarium bercolume 25 L, timbangan
digital, spuit 1 mk, tabung EDTA, mikroskop kamera,
objek glass, cover glass, ikan, probiotik, pellet,
Giemsa.

Pemeliharaan Hewan Uji

Dilakukan persiapan media pemeliharaan,
aquarium yang di gunakan memiliki ukuran L
(40x25x27) berkapasitas volume 25 liter air
dibersihkan dan dibilas hingga bersih. Kemudian bak
dilengkapi dengan sistem aerasi sebagai sirkulasi air
untuk menjaga kualitas air. Ikan komet diaklimatisasi
pada bak terpisah selama + 2 hari serta diberikan
pakan pelet komersial (Hamadi, dkk 2015), dengan
jumlah 10 ekor /15 liter pada masing2 aquarium.
Pemberian pakan dilakukan secara ad libitum (sampai
kenyang) selama %3 kali sehari, sampai dengan
penentuan pakan setelah aklimatisasi atau sampling.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pelet ikan nila PF 1000 dengan ukuran 1-2 mm dan
kadar protein 39-40%. Pemberian probiotik diberikan
dengan mencampurkan probiotik pada pakan.

Pemberian Probiotik

Pemberian probiotik selama pemeliharan
penelitian diberikan dengan dosis yang berbeda,
sesuai dengan rancangan penelitian yang ada, yaitu
(AO=kontrol; A1=50ml/kg; A2=100 ml/kg ml/kg;
A3=200 ml/kg; A4=400 ml/kg). Lama pemeliharaan
= 1,5 bulan. Pengaplikasian probiotik dilakukan
dengan cara mencampurkan probiotik dosis tersebut
pada 1kg pakan, kemudian dibagi pada masing2
wadah yang telah diberi label sesuai dengan
Pemberian pakan pada ikan uji dilakukan pada pagi
hari jam 08.00 WIB, sore hari 17.00 WIB, dan pada
malam hari 20.00 WIB. Pangamatan dilakukan
dengan perhitungan FCR.

Parameter
Parameter yang diambil dalam penelitian ini
adalah :

1. Perhitungan FCR (Feed Conversion Ratio)
Menurut Effendie (1997), rumus FCR sebagai
berikut:
FCR = F
(Wt + D) —Wo

Keterangan:
F :Jumlah pakan yang dihabiskan selama penelitian
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Wt: Bobot boimassa hewan uji pada akhir
pemeliharaan

D : Bobot biomassa hewan uji yang mati

Wo: Bobot biomassa hewan uji pada awal
pemeliharaan

Pengamatan ulas darah

Pengambilan darah pada ikan pada umunya
diambil di bagian vena caudalis dekat ekor diantara
sisik ikan (Abdul, 2014; Utama, 2017) dengan
menggunakan spuit 1 ml. Jumlah ikan yang diambil
sebanyak 5 ekor dengan 3 kali ulangan. Setelah darah
diambil dimasukkan terlebih dahulu ke dalam tabung
yang berisi EDTA untuk menghindari lisis atau darah
rusak. Kemudian segera dilakukan pembuatan ulas
darah dengan metode slide dan kemudian dilakukan
pewarnaan menggunakan larutan Giemsa (Meyer dan
Harvey, 2004). Pengamatan yang dilakukan meliputi
jenis dan ukuran dari eritrosit, leukosit yang diamati
menggunakan mikroskop kamera dengan pembesaran
lensa 1000 kali (Sismami, 2011). Data yang didapat
dari hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif dan uji statistic.

Analisa Data

Normalitas data hasil penelitian diuji dengan
menggunakan Normalitas Data: Anderson Darling
Test, Uji Varian: One way ANOVA Test, uji lanjut
Tukey Test, Kruskal Wallis Test, Uji Korelasi:
Pearson Correlation Test. Perbandingan awal-akhir
profil darah: Paired T-Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN.

Feed Convertion Ratio (FCR) selama penelitian
ikan nila

Hasil penelitian FCR ikan komet dari lima
perlakuan memiliki FCR yang berbeda nyata. Data
FCR selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji varian pada Food Convertion Ratio

(FCR)

No. Perlakuan FCR nilai Z
1 A0 Kontrol 1,67 2,6
2 Al (50mg/kg) 1.24 1,23
3 A2(100mgkg)  o3g 2,6
4 A3 (200mg/kg) 116 -0,51
5  A4(400mgkg) 115 -0,72

Berdasarkan penelitian FCR perlakuan A2
hasil analisa varian menggunakan kruskal wallis pada
FCR ikan komet menunjukkan adanya perbedaan
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signifikan (P=0,012) antara ikan yang diberikan dosis
probiotik yang berbeda. Nilai Z tertera pada Tabel 1
menunjukkan perbedaan pada ikan kontrol (dosis 0O
ml/kg) dan ikan yang diberikan pakan dengan
tambahan probiotik dosis 100 ml/kg. Hal tersebut
didukung oleh hasil perhitungan limfosit pada Tabel
2, yang menunjukkan jumlah limfosit lebih besar
pada dosis probiotik 100 ml/kg. FCR yang rendah
pada ikan dengan dosis probiotik 100 ml/kg diduga
disebabkan oleh energi yang seharusnya digunakan
ikan untuk mengkonversi pakan namun digunakan
dalam proses respon imun.

Perhitungan Sel Leukosit

Leukosit terdiri atas dua bagian yaitu
agranulosit dan granulosit. Agranulosit terdiri dari
limfosit dan monosit. Sedangkan granulosit terdiri
dari netrofil, eosinofil, dan basofil (Chinabut et al.
1991). Diferensial leukosit merupakan data yang
menunjukkan kinerja sel leukosit pada ikan. Hasil uji
hematologi secara umum pada ikan komet
menunjukkan jumlah sel Leukosit yang masih
normal. Hasil perhitungan jumlah leukosit pada ikan
komet, Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai leukosit
tertinggi terdapat pada ikan dengan perlakuan
pemberian dosis probiotik SuperMarine sebanyak
400 ml/kg (A4) yaitu sebesar 6.25 x 104 sel/mL,
sedangkan jumlah sel leukosit paling rendah berasal
dari ikan vyang tidak diberikan probiotik atau
perlakuan kontrol yaitu sebanyak 4.73 x 104 sel/mL.
Jumlah leukosit ikan mas komet selama pemberian
Probiotik SuperMarine dapat digunakan sebagai
acuan kondisi kesehatan dan fungsi fisiologis tubuh.
Berdasarkan hasil analisa menggunakan Paired T-test
dengan signifikansi 95%, terdapat perbedaan
signifikan (P=0,027) antara jumlah leukosit ikan
komet pada awal sebelum pemberian probiotik
dengan akhir, setelah 6 minggu pengamatan. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan jumlah Leukosit
pada darah ikan. Hasil perhitungan jumlah leukosit
ditunjukkan pada Tabel 2, terdapat peningkatan
jumlah sel leukosit pada ikan komet yang diberikan
pakan seiring dengan peningkatan dosis probiotik.
Menurut hasil analisa menggunakan Pearson
Correlation test terdapat korelasi positif yang
signifikan (r=0,880, P=0,049) antara nilai leukosit
dengan dosis probiotik. jumlah Leukosit pada darah
ikan. Hasil perhitungan jumlah leukosit ditunjukkan
pada Tabel 2, terdapat peningkatan jumlah sel
leukosit pada ikan komet yang diberikan pakan
seiring dengan peningkatan dosis probiotik. Menurut
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hasil analisa menggunakan Pearson Correlation test
terdapat korelasi positif yang signifikan (r=0,880,
P=0,049) antara nilai leukosit dengan dosis probiotik.

Tabel 2. Jumlah Leukosit ikan komet selama
pemeliharaan
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(netrofil). Proses fagositosis meliputi tahap
kemotaksis, tahap pelekatan, tahap penelanan, dan
tahap pencernaan (Uribe dkk. 2011).

Tabel 3. Eritrosit pada preparate ulas darah ikan Mas
Komet

No Perlakuan Leukosit (10* sel/mL)
Awal (0 hari)  Akhir (42 hari)

1 A0 (Kontrol) 4.35 4.73

2 Al (50ml/kg) 4.40 4.89

3 A2 (100ml/kg) 3.57 5.80

4 A3 (200ml/kg) 4.42 5.82

5 A4 (400ml/kg) 413 6.25

Meningkatnya jumlah leukosit merupakan salah satu
parameter respon imun. Hasil analisa terhadap jumlah
leukosit ini menunjukkan bahwa penambahan
probiotik yang mengandung Lactobacillus dan
Bacillus pada pakan dapat meningkatkan respon imun
pada ikan komet. Seperti yang disampaikan oleh
Ringg, dkk (2018) bahwa bakteri Lactobacillus dan
Bacillus yang merupakan salah satu Lactic Acid
Bacteria (LAB) umumnya dianggap sebagai
mikroorganisme yang menguntungkan karena
kemampuannya untuk merangsang perkembangan
bakteri menguntungkan pada saluran pencernaan,
fungsi perncernaan, toleransi mukosa, merangsang
respons imun, dan meningkatkan ketahanan terhadap
penyakit.

Preparat Ulas darah

Salah satu upaya dari tubuh ikan untuk
mempertahankan diri terhadap serangan patogen
adalah dengan menghancurkan patogen tersebut
melalui proses fagositik. Leukosit yang merupakan
sel fagositik sangat berperan penting dalam melawan
serangan patogen. Proses terbentuknya antibodi yang
spesifik terjadi karena adanya rangsangan dari
antigen penginfeksi (Uribe dkk. 2011). Proses
tersebut dimulai pada saat benda asing masuk ke
dalam tubuh ikan, kemudian difagositik oleh
makrofag. Fungsi utama makrofag yaitu pemusnahan
antigen dengan cara memfagosit. Makrofag akan
mengirim sinyal pada jaringan limfosit yang
merupakan rangsangan untuk membentuk antibodi
yang spesifik. Tujuan dari antibodi adalah untuk
melumpuhkan patogen agar tidak menyebar dan
menurunkan toksisitas racun sehingga lebih mudah
diserang oleh sel fagosit. Fagositosis merupakan
pertahanan pertama dari respon selular yang
dilakukan oleh monosit (makrofag) dan granulosit

No Perlakuan Bentuk Ukuran Persentase
(Hm)

1 Kontrol Oval 9.85 95.92%

2 Al (50mg/kg) Oval 9.94 94.82%

3 A2 (100mg/kg) Oval 10.53 92.64%

4 A3 (200mg/kg) Oval 10.88 92.02%

5 A4 (400mg/kg) Oval 10.70 90.46%

Bentuk eritrosit pada preparat ulas darah ikan
komet adalah oval pada setiap perlakuan Tabel 3
yang termasuk kondisi normal/tidak sakit. Hal ini
juga menunjukkan tidak adanya perbedaan pada hasil
perlakuan dengan probiotik yang berbeda terhadap
sel darah ikan komet. Sel darah pada ikan berbentuk
oval mempunyai volume oksigen lebih besar
dibandingkan bentuk bikonkaf karena bentuk oval
lebih banyak ruang dalam pengangkutan oksigen
(Shadkhast, 2010; Vajssi, 2012). Adaptasi terhadap
oksigen yang rendah tidak hanya merubah perilaku
tetapi juga merubah fisiologis dan anatomi tubuh.
Ikan yang hidup di habitat hipoksia memiliki lebih
banyak hemoglobin dalam darah sel merah. Hal ini
berhubungan dengan kapasitas sel darah untuk
mengambil dan mengangkut oksigen (Vajsii, 2012).
Perbedaan bentuk sel eritrosit dan perbedaan ukuran
sel darah diduga adanya pengaruh dari bentuk
adaftasi, perilaku hidup atau cara hidupnya dan
wilayah perairan. Adanya bentuk adaptasi akan
mempengaruhi metabolisme, fisiologi dan anatomi
tubuh  sebagai respon terhadap lingkungan.
Metabolisme normal pada sel hidup membutuhkan
oksigen dan menghasilkan karbondioksida yang
harus dikeluarkan dari tubuh (Brown, 1957 dalam
Hidayaturrahmah, 2015).

Tabel 4. Leukosit pada preparate ulas darah ikan Mas
Komet pada akhir pengamatan

Kode Lim Mon Het Bas Eos Leu (%)
A0 0,21 0,10 0,42 0,00 0,00 0.73%
Al 0,67 0,00 1,73 0,00 0,10 2.50%
A2 1,31 0,00 1,31 0,00 0,00 2.62%
A3 0,57 1,14 0,95 0,00 0,19 2.85%
A4 0,62 031 231 0,00 0,00 3.23%

Ket: Lim (Limfosit); Mon (Monocyt);Het (Heterofil);

Bas(Basofil); Eos (Eosinofil);Leu (Leukosit).
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Hasil pengamatan terhadap berbagai leukosit
pada preparat ulas darah ikan komet yang tertera pada
Tabel 4 menunjukkan adanya perbedaan pada
Limfosit sampel darah ikan dengan perlakuan 100 ml.
Hal ini diduga karena pada akuarium terdapat parasit,
sehingga memicu naiknya jumlah limfosit.

Ciri heterofil/neutrofil pada ikan adalah inti
yang kadang eksentrik dengan bentuk bulat hingga
oval (Vonti, 2008). Heterofil/neutrofil yang diamati
pada ikan mas komet memiliki bentuk yang bulat
dengan inti berlekuk berwana ungu, ukuran sedang
dengan  sitoplasma berwarna ungu  pucat.
Neutrofil/Heterofil pada ikan ditemukan pada
stadium pertama peradangan (Robert, 1989). Fungsi
utama sel neutrofil adalah penghacuran bahan asing
melalui proses fagositosis. Neutrofil/Heterofil akan
mengalami peningkatan jumlah sebagai bentuk
respon imun terhadap hadirnya suatu antigen atau
protein asing. Persentase sel neutrophil/heterofil
tertinggi sebanyak, 2.31% dari preparate ulas darah
A4,

~— -—. . » '<‘ ~— |
.o “i {

Gambar 1. Preparat ulas darah ikan komet pada umur 1,5 bulan
(n=3), (A0) kontrol. (A1) 50ml/kg pakan, (A2) 100ml/kg pakan,
(A3) 200ml/kg pakan, (A4) 400ml/kg pakan.
N=neutrophil; E= eosinophil; M= monosit; L= Limfosit
(H&E, skala bar = 100 um).

Eosinofil teleostei memiliki inti  bulat
eksentrik, tidak berlobus, serta sitoplasma dengan
granula eosinofilik yang besar (Ranzani-Paiva dkk.,
2004). Eosinofil yang terlihat memiliki inti yang
terletak eksentrik, dengan sitoplasma berwarna merah
keunguan. Tidak tampak adanya kelainan pada
heterofil/neutrophil, eosinophil, monosit dan limfosit
pada ulas darah ikan mas komet yang diamati
Gambar 1. Persentasi jumlah eosinophil paling
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tinggi adalah dari ulas darah sampel A3 sebesar
0.19%. Menurut Feldman dkk.,2006 dalam Vonti
(2008) basofil jarang ditemukan pada pemeriksaan
darah dibandingkan dengan eosinofil. Dalam
pengamatan preparate ulas darah ikan mas komet
tidak ditemukan adanya basophil. Bentuk monosit
mirip dengan limfosit, dimana monosit memiliki inti
yang besar dan tidak berlobus. Monosit memiliki inti
yang besar dan menutupi hampir dua pertiga volume
sel (Ranzani-Paiva dkk.,2004).

Monosit ikan mas komet memiliki inti yang
besar, berwarna merah keunguan dengan sitoplasma
non granula berwarna ungu gelap. Jumlah monosit
pada ulas darah ikan paling banyak terdapat di
preparate ulas darah dari sampel A3 sebesar 1.14%.
Limfosit pada ikan mas komet memiliki inti dengan
berwarna ungu yang hampir memenuhi sitolpasma.
Jumlah limfosit pada ulas darah ikan paling banyak
terdapat di preparate ulas darah dari sampel A2
sebesar 1.31%.

Ciri-ciri khusus dari trombosit adalah adanya
lingkaran sitoplasma tipis di sekeliling inti yang akan
berwarna ungu tua saat terwarnai Giemsa. Ukuran
rata — rata trombosit berkisar antara 4x7 pum — 5x13
pum (Preanger, 2013).  Trombosit/platelet yang
terlihat pada sediaan ulas darah ikan mas komet
berbentuk gelendong dengan inti yang oval, agak
pucat dan bentuk agak kecil jika dibandingkan
dengan ukuran sel darah lainnya. Kadar trombosit
paling besar terdapat pada. Jumlah trombosit pada
ulas darah ikan paling banyak terdapat di preparate
ulas darah dari sampel A4 sebesar 2.15%.

Tabel 5. Trombosit pada preparat ulas darah ikan
Mas Komet

No Perlakuan Ukuran Jumlah Persentase
(Lm)

1 A0 Kontrol 4.98 13/96 1.36%

2 Al 5.2 8/104 0.77%
(50mg/kg)

3 A2 5.57 8/61 1.31%
(100mg/kg)

4 A3 4.97 8/53 1.52%
(200mg/kg)

5 Ad 6.39 14/65 2.15%
(400mg/kg)

Probiotik dapat menjaga keseimbangan
mikroorganisme dalam usus (Isolauri dkk., 2001).
Ketidakseimbangan mikrobiota endogenous usus
dapat terjadi pada kejadian penyakit pada hewan dan
manusia. Keberadaan mikrobiota dalam usus sangat
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penting dalam melindungi inang terhadap kolonisasi
patogen. Permukaan mukosa saluran pencemaan
secara terus menerus terpapar oleh antigen oleh
karena itu kemampuan dan efektifitas respon
pertahanan mukosa merupakan hal yang penting
dalam menjaga kesehatan inang. Pemberian probiotik
Bacillus sp, baik diberikan secara tunggal maupun
kombinasi dapat meningkatkan aktivitas dan

kapasitas fagositosis sel PMN terhadap Salmonella
(Salmonella enteritidis dan Salmonella typhimuriurn)
(Wiwin, dkk., 2007)

Gambar 2. Preparat ulas darah ikan komet trombosit pada umur
1,5 bulan (TR= Trombosit)
(H&E, skala bar = 100 pum).

Pengamatan terhadap respon imun dilakukan
terhadap rerata jumlah makrofag pada ikan komet
Tabel 6. Peningkatan rerata jumlah makrofag sudah
mulai terlihat pada pemberian pakan probiotik 7 hari.
Peningkatan rerata jumlah makrofag terjadi karena
sel-sel monosit yang distimulasi oleh adanya
probiotik yang ditambahkan ke dalam pakan ikan.
Menurut Irianto (2002), bahwa peningkatan rerata
jumlah makrofag pada ginjal ikan rainbow trout
terjadi karena proses proliferasi dan diferensiasi dari
sel-sel yang distimulasi oleh adanya probiotik yang
berfungsi sebagai imunostimulan yang ditambahkan
ke dalam pakan. Menurut Irianto dan Austin (2002),
selain meningkatkan jumlah sel makrofag ginjal,
pemberian probiotik juga meningkatkan kemampuan
aktivitas fagositosis. Peningkatan respon fagosit dari
sel makrofag. Aktivitas fagositosis terus meningkat
sampai hari ke 42 dengan nilai aktifitas fagositosis
dibuktikan dengan gambaran ulas darah serta jumlah
makrofag yang terus meingkat dan nilai presentasi
tertinggi sebesar 4.15% yang berasal dari sampel A4.
Peningkatan aktivitas fagositosis pada perlakuan
pakan probiotik menunjukkan bahwa semakin lama
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semakin

pemberian pakan probiotik, tinggi

presentase jumlah makrofag.

Tabel 6. Makrofag pada preparate ulas darah ikan
Mas Komet

No Parameter Bentuk Ukuran Jumlah (%)
(pm)

1 Kontrol Bulat 12.45 19/96 1.99%

2 Al (50mg/kg) Bulat 10.49 20/104  1.92%

3 A2 Bulat 11.36 21/61 3.44%
(200mg/kg)

4 A3 Bulat 10.36 19/53 3.61%
(200mg/kg)

5 Ad Bulat 17.59 27165 4.15%
(400mg/kg)

KESIMPULAN

Penambahan probiotik pada pakan dengan dosis O,
50, 100, 200 dan 400ml/kg yang diberikan kepada
ikan dengan pengamatan selama 6 minggu
menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada
Rasio konversi Pakan (FCR) yang lebih kecil pada
ikan komet dengan perlakuan dosis probiotik
100ml/kg. Ikan komet mampu meningkatkan respon
imunitas ikan terhadap antigen yang masuk dalam
tubuh ikan, hal ini dibuktikan dengan peningkatan
jumlah leukosit dan jumlah aktifitas fagositosis pada
preparate ulas darah ikan mas komet yang berbanding
lurus dengan tingkatan dosis probiotik.
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